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A. LATAR BELAKANG

Mikroskop merupakan salah satu alat yang penting pada kegiatan
laboratorium sains, khususnya biologi. Mikroskop merupakan alat bantu yang
memungkinkan Kkita dapat mengamati obyek yang berukuran sangat Kkecil
(mikroskopis). Hal ini membantu memecahkan persoalan manusia tentang
organisme yang berukuran kecil. Perkembangan instrumen yang berkemampuan
melebihi indra manusia berjalan seiring kemajuan sains. Penemuan dan penelitian
awal tenteng sel menjadi maju berkat penciptaan mikroskop pada tahun 1590 dan
peningkatan mutu alat tersebut selama tahun 1600-an (Campbell dkk, 2008).

Selain diperlukannya pengetahuan mengenai cara menggunakan
mikroskop dengan baik dan benar, diperlukan pula cara perawatan mikroskop
dengan baik dan benar agar mikroskop dapat awet, tahan lama dalam
penggunaanya dan saat melakukan pengamatan tidak ada gangguan yang terdapat
di mikroskop seperti adanya jamur, debu dan minyak pada lensa mikroskop dan
gangguan lainnya pada bagian mikroskop non optik apabila tidak dilakukan
perawatan.

Proses Belajar Mengajar di Jurusan Kesehatan lingkungan Poltekkes
kemenkes Yogyakarta menerapkan kegiatan praktikum. Pada Kegiatan Praktikum,
mikroskop yang tersedia digunakan untuk menunjang kegiatan praktik di
laboratorium. Berdasarkan data inventaris ruangan tahun 2017, jumlah mikroskop
yang digunakan untuk kegiatan praktik di Laboratorium sebanyak 20 buah.

Seiring dengan Pengembangan Laboratorium terpadu diperlukan alat
penyimpanan mikroskop sebagai tempat untuk perawatan alat laboratorium
khususnya mikroskop di Jurusan Kesehatan Lingkungan belum terdapat almari
penyimpanan mikroskop yang sesuai standar. Dengan adanya almari
penyimpanan mikroskop diharapkan mikroskop yang dimiliki dapat awet dan

bertahan lama sehingga memperlancar kegiatan praktikum.



Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti,
Laboratorium Jurusan Parasitologi memerlukan almari penyimpanan mikroskop
yang layak. Hal ini karena kondisi  almari penyimpanan mikroskop di
Laboratorium Parasitologi sudah rusak dan tidak layak untuk digunakan lagi
Selain dari hasil observasi, berdasarkan hasil wawancara terhadap dosen mata
kuliah Parasitologi juga diperoleh hasil bahwa diperlukan almari penyimpanan
mikroskop yang layak untuk dapat digunakan sebagai tempat penyimpanan
mikroskop.

Hasil wawancara terhadap ahli didapatkan hasil bahwa alat penyimpanan
mikroskop yang terstandar terbuat dari kayu yang dimodifikasi dengan kaca,
karena kayu dapat kuat untuk menopang berat mikroskop, sedangkan kaca dapat
memantulkan cahaya dari luar sehingga kelembaban almari akan terjaga. Melalui
penelitian ini akan di kembangngkan almari penyimpanan mikroskop yang
terstandar yang dapat digunakan sebagai tempat penyimpanan mikroskop sebagai

sarana untuk merawat mikroskop.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.  Bagaimana menghasilkan almari penyimpanan terstandar yang layak untuk
perawatan mikroskop?

2.  Bagaimana kelayakan almari penyimpanan mikroskop terstandar?

3. Bagaimana efektivitas almari peyimpanan terstandar dalam merawat
mikroskop?

C. Tujuan
Menghasilkan almari penyimpanan terstandar untuk perawatan mikroskop
sehingga dapat diketahui tingkat keterawatan mikroskop di Laboratorium Jurusan

kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi

Efisiensi karena mikroskop dapat bertahan lama



2. Bagi Peneliti
Menambah wawasan ilmu pengetahuan serta ketrampilan untuk menjaga
keawetan sarana dan prasara praktik khususnya mikroskop.

3. Bagi Mahasiswa
Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kedisiplinan

mahasiswa terhadap cara penyimpanan dan perawatan mikroskop

E. Urgensi Penelitian

Pentingnya penelitian ini untuk menjaga sarana yang ada di laboratorium sehingga
alat yang digunakan untuk sarana praktik dapat terawat dengan baik. Apabila
sarana praktik terawat dengan baik, maka kegiatan praktik mahasiswa diharapkan

dapat berjalan dengan lancar.



